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Oleh: 
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ABSTRAK 
 

Kabupaten Bantul merupakan daerah yang memiliki potensi pertanian 
cukup baik, selain pertanian tebu, terdapat pula Kebun Buah Mangunan, di 
Kecamatan Dlingo. Tingginya harga buah impor memberikan peluang bagi buah-
buahan lokal untuk bersaing di pasaran, namun karena kualitas buah yang masih 
rendah membuat peluang tersebut terhambat. Salah satu penyebab rendahnya 
kualitas buah lokal adalah adanya serangan hama lalat buah. Lalat buah 
merupakan salah satu hama yang sangat ganas dan menyerang tanaman buah-
buahan. Buah yang terserang hama lalat buah akan membusuk dan gugur sebelum 
waktunya, sehingga terjadilah penurunan hasil buah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui spesies-spesies lalat 
buah yang menyerang berbagai tanaman buah yang berada di Kebun Buah 
Mangunan, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian eksploratif dan trapping, dengan metode deskriptif yang menggunakan 
teknik purposive sampling. 

Buah-buahan yang mengalami serangan hama lalat buah di Kebun Buah 
Mangunan yaitu belimbing, jambu biji, jambu air, jeruk manis, pepaya, mangga, 
jambu dersono, dan jambu mete. Pengamatan morfologi identifikasi lalat buah 
dari host rearing diperoleh 3 spesies lalat buah yang berasal dari genus 
Bactrocera yaitu Bactrocera carambolae (Drew and Hancock), Bactrocera 
papayae, dan Bactrocera dorsalis (Hendel). 
 
 
Kata kunci: Buah-buahan, lalat buah, diptera, host rearing 
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THE IDENTIFICATION OF FRUIT FLY PEST (DIPTERA: 
TEPHRITIDAE) ON VARIOUS FRUIT PLANTS IN AGROTOURISM 

MANGUNAN FRUIT FARM, DLINGO SUBDISTRICT, BANTUL 
REGENCY  

 
By:                                                                                                                  

Fatkhur Rohmah Wardati 
08640003 

 
 

ABSTRACT 
 

Bantul Regency is an area having sufficiently good potential, in addition of 
sugarcane plantation, there is also Mangunan Fruit Farm in Dlingo Subdistrict. 
The high price of imported fruits gives opportunity for local fruits to compete in 
market share. However by the still low quality fruits makes this opportunity face 
barriers. One of the impetus of low quality of fruits is the incident of invasion of 
diptera tephritidae. It is one of hampering pest for fruit plants of which become its 
invasion object. The affected fruits by diptera tephritidae will be rotten and fell 
down before the appropriate time, thus it causes the decline of fruit crops. 

The purpose of this research was to know the species of diphtera 
tephritidae attacting various fruit plants in Mangunan Fruit Farm, Dlingo 
Subdistrict, Bantul Regency. The type of this research was explorative and 
trapping, by descriptive method using purposive sampling technique. 

The fruits invaded by diptera tephritidae in Mangunan Fruit Farm are 
starfruit, guava, jambu, orange, papaya, mango, jambu dersono, and jambu mete. 
Morphologic observation of identification diptera tephritidae from host rearing 
gained 3 species of diptera tephritidae come from genus Bactrocera, i.e. 
Bactrocera carambolae (Drew and Hancock), Bactrocera papayae, and 
Bactrocera dorsalis (Hendel). 

 
 
Keyword: fruits, diptera tephritidae, diptera, host rearing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia termasuk ke dalam kawasan Asia Tropis yang memiliki 

lahan yang subur bagi pertumbuhan berbagai macam buah. Secara umum, 

kondisi tersebut juga merupakan kondisi yang cocok bagi berkembangnya 

beraneka macam serangga baik hama maupun serangga yang menguntungkan 

lainnya (Melani, 2008 ). 

Buah-buahan merupakan sumber makanan penting dan baik untuk 

kesehatan yang mengandung sekitar 94% vitamin C, vitamin A 20%, zat besi 

19%, riboflavin 7%, protein, karbohidrat, fosfor, air dan lemak. Selain itu juga 

merupakan sumber serat yang penting bagi tubuh dalam proses metabolisme 

(Yulistiono, 2009). 

Kualitas buah-buahan lokal seringkali masih di bawah kualitas buah-

buahan impor. Serangan hama lalat buah merupakan salah satu penyebab 

rendahnya kualitas buah-buahan lokal. Serangan hama lalat buah sampai saat 

ini sangat mengganggu petani atau pengusaha buah-buahan.Kurang lebih 75% 

tanaman buah-buahan terserang hama lalat buah (Sutrisno, 1991). Lalat buah 

merupakan salah satu hama yang sangat ganas pada tanaman buah-buahan 

menjadi sasaran serangannya. Pada populasi tinggi, intensitas serangannya 

dapat mencapai 100% (Anonim, 2002 dalam Yulistiono, 2009).Kerugian 

kuantitatif yang diakibatkan berkurangnya produksi buah, karena buah yang 
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cacat berupa: bercak, busuk, berlubang, berbelatung kurang diminati 

konsumen. Hal inilah yang dapat menurunkan daya saing komoditas buah-

buahan dipasar global (Sutrisno, 1990 dalam Widarto, 1996). 

Lalat buah merupakan hama yang sangat merusak tanaman 

hortikultura, khususnya tanaman buah. Jenis tanaman buah yang sangat rentan 

terserang lalat buah adalah jambu biji, belimbing, mangga, melon, apel, cabai 

merah, dan tomat. Saat ini, lalat dari famili Tephritidae ini sudah tersebar 

hampir di seluruh kawasan Asia Pasifik dan memiliki lebih dari 26 jenis 

tanaman inang. Hama ini menimbulkan kerugian, baik secara kuantitas 

maupun kualitas. Kerugian secara kuantitas misalnya berupa kerontokan pada 

beberapa buah muda atau buah yang belum matang. Sementara itu, kerugian 

secara kualitas, misalnya buah menjadi busuk dan berisi belatung. Selain itu, 

lalat buah juga merupakan pembawa (vektor) bakteri Escherichia coli yang 

bisa menyebabkan penyakit pencernaan pada manusia. Karena itu, beberapa 

negara seperti Taiwan, Jepang, Kamboja, India, dan Pakistan menetapkan 

standar yang sangat ketat terhadap produk yang terserang lalat buah 

(Kardinan, 2003). 

Banyak jenis tanaman buah-buahan di Indonesia terserang oleh lalat 

buah dari keluarga atau famili Tephritidae (Ordo Diptera). Dari 500 genus 

lalat buah yang tergolong Famili Tephritidae, lalat buah Bactrocera 

merupakan hama yang merusak buah-buahan di Indonesia (Widarto, 1996). 

Diantara spesies-spesies Bactrocera, Bactrocera cucurbitae (Coquillett) dan 

Bactrocera dorsalis kompleks (Drew & Hancock) merupakan spesies lalat 
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buah yang paling berperan dalam menurunkan nilai ekonomi buah-buahan 

(Subahar, 1996 dalam Anonim, 2004). Menurut Azmal dan Fitriani (2006), 

Bactrocera dorsalis dapat mengakibatkan kehilangan hasil sampai 100%. B. 

papayae Drew, B. carambolae,B. cucurbitae Coquillet,  dan B. umbrosus 

Fabricius merupakan spesies yang banyak ditemukan pada berbagai sentra 

produksi buah di Indonesia. 

Kabupaten Bantul memiliki potensi pertanian yang baik, selain 

pertanian tebu, terdapat pula Kebun Buah Mangunan, di Kecamatan Dlingo. 

Perkebunan yang merupakan salah satu agrowisata di Yogyakarta ini 

dibangun sejak tahun 2003 seluas 23,3415 hektar, terletak sekitar 15 km dari 

pusat kota bantul dan berada di ketinggian 200 m di atas permukaan laut, 

sehingga udara sejuk di kawasan tersebut sangat cocok untuk budidaya buah-

buahan. Kebun Buah Mangunan dirancang sebagai tujuan wisata Yogyakarta 

bagi pecinta buah-buahan. Taman buah ditata dengan sedemikian rupa 

mengikuti kondisi kemiringan bukit Mangunan antara lain ditanami buah 

jambu air, jeruk, sawo, durian, mangga, duku, serta manggis, rambutan, 

matoa, kelengkeng, cempedak, belimbing dan jambu biji, jambu dersono. 

Selain buah-buahan terdapat juga pepohonan untuk penyejuk kawasan sekitar 

seperti pohon jati, pinus dan pagar hidup berupa salak (Anonim, 2009). 

Tanaman buah-buahan di Kebun Buah Mangunan berindikasi 

terserang hama lalat buah sehingga menyebabkan busuk buah. Berdasarkan 

permasalahan tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai identifikasi hama 

lalat buah untuk mengetahui jenis-jenis lalat buah pada tiap-tiap tanaman buah 
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di Kebun Buah Mangunan. Hal ini perlu dikaji karena lalat buah merupakan 

salah satu hama penting pada tanaman buah dan dapat menurunkan 

produktifitas panen bagi para petani. Hal tersebut dapat membantu para petani 

dan pengelola Kebun Buah Mangunan khususnya dalam melakukan kegiatan 

pengendalian hama lalat buah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tanaman buah apa saja di Kebun Buah Mangunan yang mengalami 

serangan hama lalat buah? 

2. Lalat buah jenis apa saja yang terdapat pada tanaman buah di Kebun Buah 

Mangunan? 

3. Bagaimana faktor lingkungan di sekitar tanaman buah tempat pengambilan 

sampel? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui tanaman buah yang mengalami serangan hama lalat buah di 

Kebun Buah Mangunan. 

2. Mengetahui jenis-jenis lalat buah pada tanaman buah di Kebun Buah 

Mangunan. 

3. Mengetahui faktor lingkungan di sekitar tanaman buah tempat 

pengambilan sampel.   
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D. Batasan Operasional 

Batasan operasional yang diterapkan pada penelitian ini dari 

permasalahan yang diambil adalah: 

1. Penelitian lalat buah ini dilakukan di satu kabupaten di Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, yaitu Kabupaten Bantul dengan mengambil lokasi 

di Kebun Buah Mangunan sebagai tempat atau area pengambilan sampel. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbagai buah-buahan 

di Kebun Buah Mangunan yang mengalami serangan lalat buah. 

3. Lalat buah yang ditemukan dari host rearing buah-buahan diidentifikasi 

berdasarkan ciri-ciri morfologinya saja. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi mengenai tanaman buah yang mengalami serangan 

hama lalat buah di kebun Buah Mangunan. 

2. Memberikan informasi mengenai jenis-jenis lalat buah yang menyerang 

tanaman buah di Kebun Buah Mangunan. 

3. Membantu para petani dan pengelola Kebun Buah Mangunan khususnya 

dalam melakukan kegiatan pengendalian hama lalat buah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tanaman buah di Kebun Buah Mangunan yang mengalami serangan hama 

lalat buah adalah Belimbing, Mangga, Jambu air, Jambu biji, Jambu 

dersono, Jambu mete, Pepaya, dan Jeruk manis. 

2. Lalat buah yang terdapat pada tanaman buah di kebun Buah Mangunan 

adalah Bactrocera carambolae (Drew and Hancock), Bactrocera papayae 

((Drew and Hancock), dan Bactrocera dorsalis (Hendel). 

3. Faktor lingkungan di sekitar tanaman buah tempat pengambilan sampel 

memiliki suhu lingkungan dan kelembaban udara yang ideal untuk 

perkembangan spesies lalat buah. Suhu lingkungan di sekitar tanaman 

buah tempat pengambilan sampel adalah 300C, sedangkan kelembaban 

udara berkisar antara 50 – 59%.  

 

B. Saran 

Koleksi hama lalat buah perlu dilakukan pada perkebunan buah dan 

sayuran yang tersebar di Indonesia, sehingga diperoleh pemetaan sebaran 

hama lalat buah serta mengetahui spesies-spesies lalat buah yang menyerang 

tanaman buah dan sayuran yang berada di Indonesia. 
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